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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A.	Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada tabel berikut:
1.	Konsonan
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	alif

	tidak dilambangkan

	tidak dilambangkan


	ب

	ba

	b

	be


	ت

	ta

	t

	te


	ث

	s\a

	s\

	es (dengan titik di atas)


	ج

	jim
	j

	je


	ح

	h}a

	h}

	ha (dengan titik di bawah)


	خ

	kha

	kh

	ka dan ha


	د

	dal

	d

	de


	ذ

	z\al

	z\

	zet (dengan titik di atas)


	ر

	ra

	r

	er


	ز

	zai

	z

	zet


	س

	sin

	s

	es


	ش

	syin

	sy

	es dan ye


	ص

	s}ad

	s}

	es (dengan titik di bawah)


	ض

	d}ad

	d}

	de (dengan titik di bawah)


	ط

	t}a

	t}

	te (dengan titik di bawah)


	ظ

	z}a

	z}

	zet (dengan titik di bawah)


	ع

	‘ain

	‘

	apostrof terbalik


	غ

	gain

	g

	Ge


	ف

	fa

	f

	ef


	ق

	qaf

	q

	qi


	ك

	kaf

	k

	ka


	ل

	lam

	l

	el


	م

	mim

	m

	em


	ن

	nun

	n

	en


	و

	wau

	w

	we


	هـ

	ha

	h

	ha


	ء

	hamzah

	’

	apostrof

	ى

	ya

	y

	ye





Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2.	Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath}ah
a
a
اَ
kasrah
i
i
اِ
d}ammah
u
u
اُ
)


Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath}ah
 
 dan 
ya
>’
ai
a
 dan i
ـَىْ
fath}ah
 dan 
wau
au
a
 dan u
ـَوْ
)


Contoh:
	كَـيْـفَ		: kaifa
	هَـوْ لَ		: haula
3.	Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
 (
Nama
Harakat dan Huruf
Huruf dan  Tanda
Nama
fath}ah
 
dan
 alif 
atau 
ya
>’
... َ ا | ... َ ى
d}ammah
 
dan
 wau
ـُــو
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah 
dan
 ya
>’
i>
i dan garis di atas
u dan garis di atas
ـِــــى
)


	Contoh:
Contoh:
مـَاتَ	 : ma>ta
رَمَـى	 : rama>
قِـيْـلَ	: qi>la
يَـمـُوْتُ	: yamu>tu
4.	Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
رَوْضَـة ُ الأَطْفَالِ	: raud}ah al-at}fa>l
اَلْـمَـدِيْـنَـة ُ اَلْـفـَاضِــلَة 	: al-madi>nah al-fa>d}ilah
اَلـْحِـكْـمَــة	: al-h}ikmah
5.	Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
رَبّـَـناَ	:	rabbana>
نَـجّـَيْــناَ	:	najjaina>
اَلـْـحَـقّ 	:	al-h}aqq
نُعّـِـمَ	:	nu“ima
عَـدُوٌّ	:	‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
عَـلِـىٌّ	: ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
عَـرَبـِـىُّ	: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6.	Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
اَلشَّـمْـسُ	:	al-syamsu (bukan asy-syamsu)
اَلزَّلـْـزَلـَـة 	:	al-zalzalah (az-zalzalah)
اَلـْـفَـلْسَـفَة 	:	al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ	:	al-bila>du
7.	Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
تـَأْمُـرُوْنَ	:	ta’muru>na
اَلــنَّـوْعُ	: al-nau‘
شَـيْءٌ	: syai’un
أُمِـرْتُ	: umirtu
8.	Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9.	Lafz} al-Jala>lah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
دِيـْنُ اللهِ di>nulla>h بِاللهِ billa>h 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِ hum fi> rah}matilla>h
10.	Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh:
 (
Abu> al-Wali>d Muh}
ammad ibn
 Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
)

B.	Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt.	=	subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.	=	s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s.	=	‘alaihi al-sala>m
H	=	Hijrah
M	=	Masehi
SM	=	Sebelum Masehi
l.	=	Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. 	=	Wafat tahun
QS …/…: 4	=	QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR	=	Hadis Riwayat





















ABSTRAK
Nama 	: Hj. Siti Asiah Tjabolo 
NIM 	: 80100310099
Judul 	: Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Tersertifikasi pada SMA Negeri di Kota Gorontalo. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja guru pendidikan agama Islam pada SMA Negeri di Kota Gorontalo sebelum dan sesudah tersertifikasi; mengetahui efektivitas kinerja guru Pendidikan Agama Islam tersertifikasi pada SMA Negeri di Kota Gorontalo; serta untuk mengidentifikasi hambatan dan solusi kinerja guru Pendidikan Agama Islam tersertifikasi pada SMA Negeri di Kota Gorontalo. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang mendeskripsikan hasil penelitian secara verbal. Pendekatan yang digunakan pada penelitian adalah pendekatan pedagogis. 
 Adapun sumber data penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Data primer berupa hasil observasi,wawancara terpimpim dan telaah dokumen. Sedangkan data sekunder berupa data dari berbagai dokumen yang relevan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data tersebut selanjutnya dianalisis berdasarkan pengorganisasian data, reduksi data, dan penafsiran data.
Hasil penelitian ini menunjukkan, kinerja guru pendidikan agama Islam tersertifikasi pada SMA Negeri di Kota Gorontalo yang berjumlah 13 orang melalui jalur portofolio pada tahun 2008-2009 yaitu: (1) Kinerja guru pendidikan agama Islam tersertifikasi pada SMA Negeri di Kota Gorontalo menunjukkan bahwa tidak terdapat peningkatan kinerja yang signifikan dibandingkan sebelum tersertifikasi. Peningkatan kinerja tersebut melalui penilaian berdasarkan rambu-rambu kinerja guru yang telah baku dengan indikator yang dinilai dari proses pendahuluan pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran hingga kegiatan penutup pembelajaran; (2) Efektivitas kinerja guru PAI pada SMA Negeri di Kota Gorontalo tergambarkan pula dari implementasi yang bervariasi terhadap empat kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional.  (3) Hambatan yang dihadapi adalah: (1) Kesediaan dana untuk peningkatan pendidikan dan keterampilan serta wawasan guru pendidikan agama Islam sangat minim; (2) Keterbatasan sumber referensi, masih kurang memahami pemanfatan ICT (Information and Communication Technology); (3) Keterbatasan waktu guru untuk membaca referensi; (4) Pengenalan terhadap latar belakang, adat istiadat, budaya, agama, dan suku yang masih kurang (5) Keterampilan teknis dan intelektual yang terkait dengan pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang masih kurang; (6) Siswa kurang kritis terhadap penampilan keilmuan guru; (7) Kurangnya sarana dan prasarana pendukung; (8) Sebagian guru masih kurang berkeinginan melakukan perubahan positif; (9) Kurangnya motivasi untuk mencari informasi terbaru; (10) Kurangnya alokasi waktu untuk matapelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. Solusinya adalah: (1) Menambah dana pendidikan untuk peningkatan wawasan dan keterampilan guru; (2) Pihak sekolah berusaha melengkapi media pembelajaran di sekolah seperti buku-buku, alat peraga, VCD (Video Compact Disk) dan CD (Compact Disk); (3) Mengirim guru untuk mengikuti pelatihan, penataran, lokakarya, workshop, dan seminar; (4) Adanya tunjangan peningkatan kesejahteraan; (5) Memberikan motivasi instrinsik dan ekstrinsik dalam menjalankan profesinya; (6) Guru agama pendidikan Islam dapat mengembangkan materi secara kreatif melalui teknologi informasi dan komunikasi yakni internet dalam proses pembelajaran; (7) Penambahan jumlah alokasi waktu untuk matapelajaran pendidikan agama Islam di sekolah.
Implikasi penelitian adalah: (1) Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi kepentingan ilmiah menyangkut pengembangan kinerja guru pendidikan agama Islam melalui pembinaan yang berkelanjutan dan adanya pendampingan; (2) Memberikan masukan kepada Kementerian Agama untuk membuat rambu-rambu penilaian kinerja guru khusus untuk guru pendidikan agama Islam; (3) Memberikan masukan kepada pihak sekolah bahwa penilaian kinerja guru setidaknya harus memiliki rambu-rambu tersendiri yang juga digunakan untuk mengevaluasi guru secara internal; (4) Kinerja guru akan menjadi optimal apabila seluruh stake holder pendidikan dilibatkan dalam mengawasi kinerja guru; (5) Memberikan masukan kepada Kemendikbud untuk menambah alokasi waktu bagi matapelajaran pendidikan agama Islam khususnya pada jenjang SMA.   




ABSTRACT


Name	: Hj. Siti Asiah Tjabolo
NIM	: 80100310099
Title	: Performance Certified Islamic Education Teachers at Senior High Schools in the City of Gorontalo.

The aim of this study is to describe the performance of Islamic religious education teachers certified teacher performance and effectiveness of Islamic religious education as well as identify obstacles and solutions. 
This type of research is a qualitative study that describes the research results verbally. The research approach is a pedagogical approach. Sources of data in this study included primary data is data obtained directly from informans, secondary data is data taken from various documents relevant to the investigation. Data collection techniques used were observation, interviews, and documentation. Furthermore, by analyzing the data organization, data reduction, and interpretation of data.
The results of this study show, the performance of Islamic religious education teachers certified in senior high schools in the city of Gorontalo amounted to 13 people through the portfolio in 2008-2009, namely: (1) Performance certified teacher of Islamic education in high schools in the city of Gorontalo shows that there is an increase performance significantly compared before certified. The performance improvement through assessment based on teacher performance guidelines that have been standard with the assessed indicators of process prainstruction, core instruction activities to close the activities of instruction; (2) The effectiveness of teacher performance PAI at senior high schools in the city of Gorontalo illustrated also of a good implementation of the four competencies that teachers' pedagogic competence, personality, social, professional, and leadership; (3) Obstacles encountered are: (1) Willingness funds for the improvement of education and skills as well as knowledge of Islamic religious education teachers was minimal; (2) Limitations source of reference, still lack an understanding of the utilization of ICT (Information and Communication Technology); (3) Lack of teacher time to read references; (4) An introduction to the background, customs, culture, religion, and ethnicity are still lack (5) technical and intellectual skills related to decision making and problem solving are still lack; (6) Students are less critical of the appearance of science teachers; (7) Lack of facilities and supporting infrastructure; (8) Some teachers still less desirous of positive change; (9) Lack of motivation to find the latest information; (10) Lack of time allocation for Islamic religious education lesson in school.
The solution is: (1) improving their education to increase the knowledge and skills of teachers; (2) The school tried to complement learning in the school media such as books, props, VCD (Video Compact Disk) and CD (Compact Disk); (3) joining teachers to participate in training, refresher courses, workshops, workshops, and seminars; (4) There is a significant increase in welfare benefits; (5) Provide intrinsic and extrinsic motivation in their profession; (6) The teacher of Islamic religious education materials creatively to develop information and communication technology through the Internet in the learning process; (7) Increase the amount of time allocated for Islamic religious education lesson in school.
Implications of the study are: (1) The results of this study are expected to be useful for scientific interest concerns the development of Islamic religious education teacher performance through sustainable development and the assistance; (2) Provide input to the Ministry of Religious Affairs to make signs for the assessment of teacher performance specifically Islamic religious education teachers; (3) Provide input to the school that the teacher performance assessment should at least have their own signs which are also used internally to evaluate teachers; (4) teacher performance would be optimal if all stakeholders are involved in overseeing the education of teacher performance; (5) Provide input to Kemendikbud to increase the allocation of time for Islamic religious education lesson, especially at the senior high school level.


 







تجريد ﺎﻟﲝﺚ 


الإسم		: الحاجة سيتي آسية تجبولو
رقم القيد	: 80100310099
موضوع          : نشاطات مدرسي التربية الإسلامية المحترفين بالمدارس الثانوية الحكومية العامة بمدينة غورونتالو

كان الهدف من هذا البحث هو معرفة الصورة الحقيقية حول نشاطات وفعاليات مدرسي التربية الإسلامية المحترفين مع تعيين العراقيل وحلولها. ويعتبرهذا البحث من نوع الدراسة الكيفية التي تصور نتيجة البحث بطريقة الكلام مستخدما المدخل التربوي والنفسي والإداري فيه. 
وتتكون مصادر مواد البحث الى مواد أساسية التي تؤخذ مباشرة من المخبر، وإلى مواد فرعية التي تؤخذ من مختلف الوثائق المناسبة والمتصلة بالبحث ثم محاولة تحليل تلك المواد طبقا على طريقة تنظيم المواد وتحقيقها وشرحها.
ونتيجة البحث تشير الى: (1) أن نشاطات مدرسي التربية الإسلامية المحترفين بالثانوية الحكومية العامة بمدينة غورونتالوا البالغ عددهم ثلاثة عشر شخصا حسب المستندات عام 2008-2009 تدل على وجود إرتفاع أكثر مما كان قبل فترة الإحتراف. ونحصل هذا التقييم بعد تطبيق القيم المعينة عن نشاطات المدرس الثابتة من الوزارة فى التعليم إبتداءا من عملية التعليم ثم أنشطة الأساسية فى التعليم وأنشطة النهائية فى التعليم. (2) أن فعالية نشاطات مدرسي التربية الإسلامية المحترفين بالثانوية الحكومية العامة بمدينة غورونتالوا تتمثل فى تطبيق أربع كفاءات أساسية للمدرس بطريقة جيدة الآ وهي كفاءة التربوية وكفاءة الشخصية وكفاءة الإجتماعية وكفاءة التخصصية. (3) أما العراقيل التي واجهها المدرسون هي : قلة الجوانب المالية المتوفرة لرفع مستوى الدراسية والمهارات والثقافة لدى المدرسين. وأيضا إنحصار المراجع والمصادر مع قصر المهارة فى استخدام وسائل التكنولوجيا الإعلامية. ثم إنحصار الوقت لقراءة الكتب والمراجع حتى تسبب على قلة الفهم عن العادات والتقاليد والثقافات والأديان والقبائل. لا سيما عن الكفاءة العملية والعلمية المتعلقة بإتخاذ القرار وتحليل المشاكل. بل وبعض المدرس لم يهتم الى عمل تغيير إيجابي على قصرهم بجانب قلة إرادتهم للبحث عن المعلومات الجديدة. وكان الطلاب لم يهتم على الكفاءة العلمية من المدرس. والأخير قلة الوسائل والمواد الدافعة للتعليم بجانب قلة تحصيص المادة فى المدارس عن التربية الإسلامية. والحل هو: (أ) زيادة الميزانية لرفع ثقافات ومهارات المدرس. (ب) تحاول المدرسة على إتمام الوسائل التعليمية فيها كالكتب وأدوات التمثلية والفيديوهات والسيديهات. (ج) إرسال المدرسين الى المشاركة فى الدورات والتدريبيات والندوات. (د) وجود الكفالات المالية الأخرى المناسبة للمدرسين فى رفع مستوى معيشتهم. (هـ) إعطاء الحافزة الروحية والنفسية فى إدارة أعمالهم اليومية. (و) يحاول المدرسون على تطوير الموضوع والمواد الدراسية المبتدعة من طريق التكنولوجيا المعلوماتية والإعلامية يعنى الإنترنت فى عملية التعليمية. (ف) زيادة الجرعة من الوقت لحصة التربية الإسلامية فى المدارس.
ومن التعقيب على وجود هذا البحث هو: (أ) أن نتيجة هذا البحث ترجى أن تفيد على مصلحة علمية المتعلقة بتطوير نشاطات مدرسي التربية الإسلامية من طريق بناء المتواصل والمرافقة. (ب) إعطاء الإقتراح إلى الوزارة الشئون الدينية الإندونيسية على ضرورة وضع العلامات والمقياس لتقييم نشاطات الخاصة لمدرسي التربية الإسلامية. (ج) إعطاء الإقتراح إلى جهة المدرسة أن تقييم نشاطات مدرسي التربية الإسلامية لا بد له من علامات ومقياس خاصة التي تستخدم أيضا على القياس بمدرس أخر فى المدرسة. (د) أن نشاطات المدرسين ستكون أحسن بكثير إذا شارك جميع الجهة المعنية فى التربية للمراقبة على نشاطاتههم. (هـ) إعطاء الإقتراح على الوزارة التربية والتعليم لزيادة الجرعة من الوقت لحصة التربية الإسلامية الخاصة للمستوى الثانوية الحكومية العامة.                              
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